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Abstrak
Penelitian ini menjawab dua pertanyaan, yaitu (1) situasi dan kondisi seperti apa sehingga
memunculkan arketipe inisiasi; dan (2) bagaimanakah pemanfaatan arketipe inisiasi dalam
pendidikan karakter anak. Pendekatan yang digunakan ialah arketipe inisiasi (psikoanalisis)
mengacu pada teorinya Carl G. Jung. Penentuan sumber data dilakukan dengan teknik pur-
posive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arketipe inisiasi terjadi dengan cara
“membenturkan” persoalan dengan situasi dan kondisi tertentu yang dapat menyentuh ke-
jiwaan tokoh. Akan tetapi, sebagian cerita yang lain dilakukan dengan cara pengondisian
secara langsung terhadap tokoh, yakni dengan cara memberikan nasihat yang dapat
diterima oleh tokoh. Cerita berarketipe inisiasi dapat menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam pembentukan karakter bagi pembacanya (anak). Selain itu, cerita tipe itu dapat
memberikan inspirasi bagi orang tua dan/atau guru dalam proses pendidikan karakter bagi
anak.
Kata kunci: psikoanalisis, arketipe, cerita anak, bacaan anak, sastra anak, pendidikan karak-
ter

Abstrack
This study answers two questions, namely (1) what situation and condition  that arise archetype initi-
ation; and (2) how is the implication of archetype initiation in child character education.The research
approach is the archetype of initiation (psychoanalysis) referring to Carl G. Jung's theory. The data
sourche is chosen using purposive sampling technique. The result shows that archetypes of initiation
occured by "confronting" a problem with certain situation and condition that can touch character’s
psychic. However, some other stories are done by direct conditioning of the character, namely by giving
an acceptable advice for the characters. The archetype initiation of stories can be an inseparable part of
character building for their readers (children).In addition, the story type can provide inspiration for
parents and / or teachers in the process of child character education.
Keywords: psychoanalysis, archetypes, child stories, child reading, child literature, character educa-
tion
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1.  Latar Belakang
Sudah menjadi pemahaman umum
bahwa cerita anak mempunyai nilai
strategis bagi kehidupan anak. Bukan
saja karena sifatnya yang menghibur,
tetapi cerita anak juga mengandung
berbagai nilai dan/atau ajaran yang
menunjang usia perkembangan anak.
Lickona (2013a: 125) menyatakan bahwa
cerita (anak) menjadi instrumen pen-
didikan yang disukai oleh anak-anak.
Cerita mampu menggerakkan perasaan
yang sangat kuat pada diri anak. Karena
itu, cerita dapat menjadi cara alami un-
tuk mengikat dan mengembangkan sisi
emosi dari karakter anak. Dalam karya
yang lain, Lickona (2013b: 22) menya-
takan bahwa tanpa nilai-nilai kebajikan
yang membentuk karakter, individu tid-
ak bisa hidup bahagia dan tidak ada
masyarakat yang dapat berfungsi secara
efektif. Tanpa karakter yang baik, se-
luruh umat manusia tidak dapat
melakukan perkembangan menuju
dunia yang menjunjung tinggi martabat
dan nilai dari setiap pribadi.

Pernyataan Lickona itu menujukkan
adanya korelasi yang signifikan antara
cerita dan pendidikan karakter. Cerita
anak mempunyai nilai yang sangat
strategis sebagai media pendidikan
karakter. Apa yang dinyatakan oleh
Lickona juga dibuktikan dengan
penelitian-penelitian lain, di antaranya
ialah sebagai berikut. Pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Parmini (2015)
dengan permasalahan eksistensi cerita
rakyat dalam pendidikan karakter siswa
SD di Ubud. Dalam penelitian itu dinya-
takan bahwa cerita rakyat mempunyai
kontribusi dalam pendidikan karakter
bagi anak SD. Kedua, Almerico (2014)
yang mengkaji penggabungan pendidi-
kan karakter melalui literasi sastra anak.
Terdapat sebelas sifat dasar karakter yang

perlu dikembangkan melalui literasi sas-
tra anak, yaitu (1) rasa peduli, belas kasih,
kebaikan hati, dan empati, (2) kewarga-
negaraan, (3) keberanian, (4) keadilan, (5)
kejujuran, (6) integritas, (7) kepemimpi-
nan, (8) ketekunan dalam mencapai
tujuan, (9) rasa hormat, (10) tanggung ja-
wab, dan (11) kerja tim/kerja sama.

Ketiga, penelitian Soetantyo (2012)
yang bertujuan untuk menjawab masa-
lah peranan dongeng dalam pemben-
tukan karakter siswa sekolah dasar.
Disimpulkan bahwa dongeng ber-
pengaruh besar terhadap moralitas dan
pendidikan karakter anak. Selain itu,
dongeng dapat digunakan untuk
mengimbangi (bahkan proteksi) de-
rasnya arus informasi yang dapat
merusak moral dan karakter anak.
Keempat, Wulandari (2014) yang meneliti
nilai-nilai pendidikan karakter dalam ceri-
ta anak realistik pada Majalah Bobo edisi
24 sampai dengan 38 tahun XLI. Dinya-
takan bahwa 18 nilai pendidikan karakter
yang diidentifikasi oleh Kemendiknas,
2011 (sekarang Kemendikbud), se-
luruhnya dapat ditemukan dalam cerita
anak realistik yang terapat di dalam Maja-
lah Bobo. Ke-18 nilai pendidikan karakter
itu ialah (1) religiositas, (2) toleransi, (3)
kejujuran, (4) kedisiplinan, (5) kerja keras,
(6) kreatif, (7) kemandirian, (8) demokra-
tis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat ke-
bangsaan, (11) cinta tanah air, (12)
menghargai prestasi, (13) persahabatan,
(14) cinta damai, (15) gemar membaca,
(16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial,
dan (18) tanggung jawab.

Pendidikan karakter dengan
menggunakan media cerita, salah
satunya dilakukan dengan memanfaat-
kan arketipe (pola atau prototipe) yang
terdapat di dalam cerita. Hal itu karena
anak akan belajar dengan cara meniru
pada apa yang dirasakan, didengar,
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dan/atau dilihatnya. Anak akan rajin
belajar melalui peniruan-peniruan
(Azhim, 2002: xi), termasuk meniru ter-
hadap arketipe atau pola yang ada di
dalam sebuah cerita. Salah satu yang
dekat dengan kehidupan anak ialah ar-
ketipe inisiasi. Sarumpaet (2010: 46)
menyatakan bahwa apabila ada cerita
dengan tokoh anak yang bertingkah
laku nakal atau bandel, kemudian
akhirnya menyadari atas perilakunya
itu, misalnya karena dinasihati orang
tuanya atau karena faktor yang lain, pe-
rubahan sifat dan perilaku seperti itu
berurusan dengan arketipe inisiasi.

Munculnya arketipe inisiasi dalam
sebuah cerita dapat menjadi percontoh
dalam penyadaran diri (anak) dari per-
ilaku-perilaku yang menyimpang dari
norma. Karenanya, cerita berarketipe
inisiasi dapat menjadi media media
pendidikan karakter yang baik. Anak
akan belajar dan berproses untuk ke-
baikan tanpa harus merasa digurui.

Berdasarkan identifikasi cerita yang
terdapat dalam antologi Guruku Idolaku
menujukkan bahwa arketipe inisiasi
kemunculannya juga cukup frekuentatif.
Bahkan, peristiwa yang diangkat dalam
cerita ini lebih realistis dan dekat dengan
kondisi anak zaman sekarang, misalnya
tidak disiplin, bandel, egois, omongan
keras dan kasar, tidak sopan, dan suka
melawan orang tua.

Terkait dengan penelitian dengan
menggunakan pendekatan psikoana-
lisis, ada beberapa penelitian yang perlu
diungkapkan. Pertama, penelititian yang
dilakukan oleh Ahmadi (2011) dengan
judul “Cerita Rakyat Pulau Raas dalam
Konteks Psikoanalisis Carl G. Jung”.
Penelitian itu memfokuskan pada ar-
ketipe figur dan arketipe imaji. Arketipe
figure, seperti figur nabi, wali, raja,
orang tua, guru, anak rajin, dan se-
bagainya, sedangkan arketipe imaji

meliputi makhluk gaib dan orang yang
serba tua tahu segalanya. Kedua, Nurae-
ni (2013) yang melakukan penelitian
dengan menggunakan pendekatan
psikoanalisis untuk menganalisis novel
Katak Hendak Menjadi Lembu karya Nur
Sutan Iskandar. Akan tetapi, penelitian
itu tidak mengkaji secara khusus terkait
dengan jenis arketipe tertentu. Persoalan
yang diakaji ialah problem kejiwaan
tokoh dalam cerita, yaitu Raden Suria
dan Tokoh Zubaidah.

Ketiga, penelitian yang dilakukan
oleh Laily (2016) yang berjudul “Analisis
Arketipe Tokoh dalam Novel KKPK
London I’m Coming karya Nala Alya Far-
adisa”. Dalam pembahasannya, penulis
menunjukkan adanya bentuk arketipe
persona, anima/animus, shadow, dan
kesejatiaan diri (the self) terhadap tokoh-
tokoh cerita. Penelitian itu tidak untuk
menjawab pola atau prototipe tokoh
cerita dan mengapa hal itu terjadi.

Berbeda dengan tersebut di atas,
penelitian ini penggunakan pendekatan
arketipe inisiasi. Subjek penelitiannya
ialah cerita anak yang terdapat dalam
antologi berjudul Guruku Idolaku yang
diterbitkan oleh Balai Bahasa Daerah
Istimewa Yogyakarta (2016). Antologi
itu memuat 84 cerita hasil proses kreatif
para guru PAUD/TK di Kabupaten
Sleman, DIY hasil dari mengikuti
kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra In-
donesia pada tahun 2016 yang diseleng-
garakan oleh Balai Bahasa DIY.
Penelitian ini menjadi sangat penting
karena objeknya ialah karya para guru
PAUD/TK yang mereka langsung
menggunakan cerita itu sebagai media
pendidikannya. Kiranya tepat jika pen-
dekatan arketipe (psikoanalisis)
digunakan membedah cerita anak yang
terdapat dalam antologi itu. Arketipe
dapat diartikan sebagai ‘model atau pola
yang mula-mula, berdasarkan pola asal
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ini dikembangkan menjadi hal yang ba-
ru; prototipe’ (KBBI, 2008: 86).

Sehubungan dengan itu, persoalan
penelitian ini bertumpu pada dua per-
tanyaan (1) situasi dan kondisi seperti
apa sehingga memunculkan arketipe
inisiasi?; dan (2) bagaimanakah pem-
anfaatan arketipe inisiasi dalam pen-
didikan karakter anak. Adapun tujuan
penelitian ini ialah (1) untuk men-
deskripsikan situasi dan kondisi yang
memunculkan arketipe inisiasi dalam
certia; dan (2) mendeskripsikan pem-
anfaatan arketipe inisiasi dalam pen-
didikan karakter bagi anak.

2. Metode
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah arketipe (psikoana-
lisis) Carl G. Jung. Dalam Hall dan Lan-
zey (1993: 18) Jung menyebutkan bahwa
arketipe ialah suatu bentuk pikiran/ide
universal yang menciptakan gambaran-
gambaran kehidupan yang normal yang
berkait dengan aspek situasi tertentu.
Terdapat empat konsep arketipe yang
dinyatakan oleh Jung (dalam Feist dan
Feist, 2012: 126; Palmquist, 2005: 209),
yaitu pesona, bayangan (shadow), anima
dan animus, dan kesejatian diri (the self).

Ahmadi (2011: 3-4); Sarumpaet
(2010: 46) menyatakan bahwa dari
keempat konsep arketipe itu melahirkan
empat bentuk arketipe. Pertama, arketipe
figur, yaitu suatu representasi tokoh
yang menggambarkan sebagai pahla-
wan, ayah, ibu, orang bijaksana, anak
rajin, anak baik hati, anak taat pada
orang tua, dan sejenisnya. Kedua, ar-
ketipe situasi, yaitu menggambarkan
suatu peristiwa, misalnya kelahiran,
kematian, kesepian, kesengsaraan, ke-
melaratan, perpisahan, dan sejenisnya.

Ketiga, arketipe imaji, yaitu merujuk
pada perlambangan-perlambangan
yang bersifat multitafsir. Keempat, ar-

ketipe inisiasi, yaitu apabila ada cerita
dengan tokoh anak yang bertingkah
laku nakal atau bandel, kemudian
akhirnya menyadari atas perilakunya
itu, misalnya karena dinasihati orang
tuanya atau karena faktor yang lain, pe-
rubahan sifat dan perilaku seperti itu
berurusan dengan arketipe inisiasi.

Penelitian ini mengkhususkan
dengan pendekatan arketipe inisiasi.
Sumber data penelitian ini ialah cerita
anak yang terdapat dalam cerita anak
pada antologi Guruku Idolaku. Penentuan
sampel dilakukan dengan purposive sam-
pling, yaitu penyampelan ditentukan
berdasarkan tujuan penelitian. Pengum-
pulan data dilakukan dengan teknik
simak/baca dan catat. Data yang dik-
umpulkan berupa kata, kalimat,
dan/atau ungkapan (teks) yang terkait
dengan arketipe.

Kredibiltas data dilakukan dengan
teknik pembacaan heuristik, hermeneu-
tik, dan semantik untuk memperoleh
pemahaman yang konsisten. Selain itu,
kesahihan data juga dilakukan dengan
referensi-refensi yang relevan. Kemudi-
an, data yang terkumpul diidentifikasi,
dikaji, dan dimaknai berdasarkan per-
spektif arketipe inisiasi. Selanjutnya, di-
lakukan pembuatan inferensi, yaitu
pemahaman, interpretasi, dan pemak-
naan terhadap data sesuai dengan
tujuan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Cerita anak yang terdapat dalam antologi
Guruku Idolaku berjumlah 84 buah yang
ditulis oleh 35 orang guru PAUD/TK di
Kabupaten Sleman, DIY. Karya itu
dihasilkan ketika mereka melakukan
proses kreatif selama pelaksanaan
Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia
yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa
DIY. Para peserta Bengkel itu bertatap
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muka dengan fasilitator (narasumber)
enam kali pertemuan yang dilakukan
secara berkala (seminggu sekali) dalam
kurun waktu satu setengah bulan. Mere-
ka dibimbing untuk menulis cerita yang
dapat dijadikan media pendidikan di
PAUD/TK. Meskipun sebagai penulis
pemula, karya mereka layak digunakan
dalam penanaman nilai-nilai karakter
anak.

3.1.2 Tema Cerita dalam Antogi Guruku
Idolaku
Para guru PAUD/TK memahami bahwa
cerita yang ditulisnya dengan sengaja
untuk dijadikan bahan pendidikan. Oleh
karena itu, tema-tema yang diangkat da-
lam cerita berkaitan dengan kompetensi
pendidikan anak usia dini, yakni berka-
itan dengan nilai-nilai moral dan sosial.
Berdasarkan pengidentifikasian yang
dilakukan terhadap cerita anak dalam
antologi Guruku Idolaku menunjukkan
adanya keberagaman tema cerita yang
disajikan. Arketipe atau prototipe yang
ada juga cukup beragam yang ke-
banyakan dimanifestasikan melalui
tokohnya.

Tema-tema yang banyak muncul
dalam cerita itu ialah sopan santun, ke-
disiplinan, kepatuhan, persahabatan,
dan bersyukur. Hal itu sesuai dengan
tuntutan keragaman pengembangan
karakter anak. Ada nilai-nilai karakter
yang bersumber dari agama, Pancasila,
dan budaya yang perlu dikembangkan
dalam diri anak dengan memanfaatkan
cerita. Nilai karakter yang perlu dikem-
bangkan dalam diri anak ialah religiosi-
tas, kejujuran, toleransi, kedisiplinan,
bekerja keras, kreatif, kemandirian,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, persahabatan, cinta damai, ge-

mar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab.

Tema-tema dalam sebuah cerita tid-
ak selalu menggambarkan bentuk ar-
ketipe dalam cerita itu sendiri. Hal itu
karena arketipe lebih menggambarkan
pada prototipe tokoh cerita yang dapat
berbeda sama sekali dengan pesan yang
ingin disampaikan dalam cerita itu. Pro-
totipe—dalam khazanah psikoanalisis
disebut dengan arketipe—dalam sebuah
cerita sangat dimungkinkan dapat di-
identifikasikan ke dalam diri anak.

Sifat anak ialah belajar melalui
peniruan-peniruan, termasuk meniru
terhadap apa yang ada di dalam sebuah
cerita. Anak bisa belajar berbagai hal
melalui cerita tanpa merasa digurui. Itu-
lah hebatnya cerita anak. Karenanya,
anak-anak akan selalu menyukai cerita.
Mereka membutuhkan cerita yang
sesuai dengan pengalaman dan
perasaan dirinya yang dapat dilihat da-
lam kehidupan nyata. Bagi anak usia
dini, apa yang ada di dalam cerita,
misalnya apa yang ada dalam diri tokoh
cerita, seperti sikap, perilaku, cara ber-
pikir, dan cara bertindak, semuanya itu
dianggap sebagai kejadian nyata.

3.1.2 Arketipe Inisiasi dalam Guruku
Idolaku
Penelitian terhadap cerita berarketipe ini-
siasi dalam Guruku Idolaku menjadi sangat
penting karena peristiwa atau kejadian
yang diangkat dalam cerita ini hampir
seluruhya terjadi dalam kenyataan sehari-
hari. Arketipe inisiasi yang terdapat an-
tologi cerita anak Guruku Idolaku
kemunculannya cukup frekuentatif.
Sesuai dengan tujuan penelitian, tiga belas
cerita berarketipe inisiasi tampaknya
mencukupi sebagai sampel penelitian.
Untuk lebih jelasnya ketiga belas cerita itu
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Tabel Arketipe Inisiasi

No. Judul
Cerita

Penulis Tema
Cerita

Jenis Ar-
ketipe

Situasi dan Peristiwa Deskripsi  Inisiasi

1. Tidur
Siang

Aty Lati-
fah

Kedisipli-
nan

Inisiasi Rika tidak mau disuruh
tidur siang, bermain-
main seharian. Aki-
batnya, pekerjaan bela-
jarnya tidak fokus dan
tugas tidak dapat dik-
erjakan dengan baik.
Bahkan, dia tidak
mengumpulkan tugas
sekolah akibat kecapaian
bermain. Akhirnya, dia
menangis di dalam kelas.

Bu guru mendekati
dan mempersuasi
Rika. Kemudian, bu
guru menasihati Rika
agar bisa mengatur
waktu untuk sekolah,
istirahat (tidur siang),
dan bermain. Di ru-
mah Rika juga di-
nasihati oleh ibunya
sama dengan nasihat
bu guru. Akhirnya,
Rika sadar dan ber-
janji untuk bisa
membagi waktu.

2. Tidak
Berteriak

Aty Lati-
fah

Sopan
santun

Inisiasi Arthur selalu berujar
(berbicara) dengan sangat
keras: ketika berdoa,
menjawab pertanyaan,
meminta sesuatu, dsb.
sengal-sengol dan emo-
sional. Arthur juga suka
mengganggu adiknya
hingga nangis.

Di sekolah bu guru
selalu menasihati Ar-
thur agar melirihkan
suara karena meng-
ganggu yang lain. Di
rumah ibunya juga
tidak henti-hentinya
menasihati Arthur
agar bicaranya jangan
kasar.  Akhirnya, Ar-
thur menyadari itu.

3. Sayangilah
Makanan

Dwi Su-
listiyawati

Bersyukur
atas
karunia
Tuhan

Inisiasi Wanto mempunyai ke-
biasaan mengambil ma-
kanan cukup banyak,
tetapi tidak pernah
dihabiskan. Sikapnya
sperti anak yang rakus.
Sering membuang-buang
makanan.

Bu Warti selalu
menasihati Wanto
bahwa perbutannya
sangat tidak terpuji;
dan itu artinya tidak
bersyukur. Berbagai
cara ibunya menya-
darkan Wanto untuk
tidak membuang-
buang makanan dan
bersyukur atas
karunia Tuhan.
Akhirnya, Wanto sa-
dar dan akan
mengambil makanan
secukupnya.

4. Pelajaran
Berharga
untuk Ga-
lang

Dyah
Kusuman-
ing Harini

Bersyukur
atas
karunia
Tuhan

Inisiasi Galang suka berlaku
kasar kepada orang
tuanya, baik omongann-
ya maupun sikapnya. Dia
suka membantah dan

Ketika Galang ber-
main di rumah Tanto,
dia sangat heran
dengan perilaku Tan-
to, temannya. Mes-
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membentak orang
tuanya. Dia juga tidak
pernah berterima kasih
jika diberikan sesuatu.
Dia sering menuntut
lebih dari apa yang
diterimanya.

kipun ketika asyik
bermain, Tanto selalu
menuruti Neneknya
jika disuruh.  Tanto
selalu berkata santun
kepada neneknya.
Tanto hanya ikut ne-
neknya karena ibun-
ya sudah meninggal,
sementara ayahnya
bekerja di Kaliman-
tan. Melihat kondisi
itu membuat Galang
merasa bersalah
kepada kedua orang
tuanya. Dia galau atas
perilakunya selama
ini. Akhirnya, ia
bertekad untuk minta
maaf kepada
bapak/ibunya. Dia
juga berjanji untuk
tidak mengulangi
perbuatan yang tidak
baik itu.

5. Dodi Anak
yang Jujur

Erfin
Kinawati

Kejujuran Inisiasi Dodi suka berbicara
dengan nada berteriak,
kasar, dan suka mem-
bantah orang tua. Dia
juga grusah-grusuh, ban-
yak bertingkah yang
membahayakan. Kare-
nanya, Dodi disediakan
gelas plastik agar aman,
meskipun dia protes.

Ibunya sering
menasihati agar
bicaranya lirih, tidak
teriak-teriak, dan tid-
ak grusah-grusuh.
Akan tetapi, tidak
dihirauakan.  Pada
suatu saat, Dodi
memecahkan gelas
pada saat mau ambil
minum. Saat itu pula
ibunya menegaskan
lagi nasihat yang  ser-
ing disampaikan.
Akhirnya, Dodi sa-
dar, mengapa dia
diberikan gelas plas-
tik dan untuk tidak
kasar.

6. Oleh-Oleh
dari Ru-
mah Sakit

Esti
Widayati

Sopan
santun

Inisiasi Nilam anak tunggal Pak
Bronto yang kaya raya.
Apa saja yang dimaui
pasti keturutan. Pada
ulang tahunnya yang
ketujuh dirayaknnya
dengan amat meriah.
Namun, Nilam anak

Ketika bermain ke
tempat  temannya
yang bernama Surti,
Nilam dirisaukan
dengan sikap Surti
terhadap neneknya.
Surti sangat hormat
kepada neneknya.
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yang omongannya  kasar,
termasuk kepada nenek
yang ikut mengasuhnya.
Bahkan, ketika pada saat
ultahnya, Nilam berbuat
kasar pada neneknya.
Seluruh tamu melihat
perilaku Nilam yang tid-
ak pantas itu.

Bicaranya pun sangat
santun. Bahkan, keti-
ka neneknya duduk
di lantai, Surti tidak
mau duduk di kursi,
segera ia turun.
Nilam mempertan-
yakan sikap seperti
itu; dan kodisi seperti
itu menjadi pertan-
yaan besar bagi
Nilam. Akhirnya, ne-
neknya Surti men-
jelaskan bahwa anak
itu harus menghor-
mati orang tua dan
bersikap santun.
Nilam dapat me-
mahami dan akhirn-
ya merasa menyesal
atas sikapnya yang
kasar selama ini.

7. Meludah Haryanti Sopan
santun

Inisiasi Utri secara tidak sengaja
meludah di depan Bu
Gethuk. Karena per-
buatannya itu, Utri di-
marahi panjang lebar
oleh Bu Gethuk dengan
kata-kata yang menyakit-
kan. Utri pun menangis
dan merasa sangat ber-
salah. Bahkan, Bu Waluh
juga memarahi orang tua
Utri dengan perkataan
yang kasar dan meren-
dahkan.

Kemarahan Bu
Waluh yang begitu
hebat menyadarkan
Utri akan kekhil-
afannya. Utri merasa
bersalah dan harus
berhati-hati di mana
pun berada. Bapak
dan ibunya Utri juga
menegaskan per-
lunya hati-hati dan
menjadikan peristiwa
itu sebagai pelajaran.
Utri pun setuju.

8. Merajuk Mami In-
darwati

Keinginan Inisiasi Adi merengek-rengek
agar dibelikan Hp.
Keinginan itu sangat
menggebu, sampai-
sampai dia sering marah-
marah ibunya. Adi tidak
segan memberatakkan isi
rumah. Meskipun masih
kecil, Adi ingin meniru
pada banyak anak yang
bermain-main Hp.

Ketika ibunya
menasihati bahwa dia
masih kecil. Ibunya
Adi menunjukkan
efek penggunaan Hp
bagi anak, seperti ke-
rusakan mata.  Adi
akhirnya dapat
mengerti. Adi minta
maaf kepada orang
tuanya. Adi ingin
menjadi anak yang
baik dan sabar.

9. Ahmad Ratna
Suryani

Kesan-
tunan

Inisiasi Setiap hari Ahmad
marah-marah, memaki,

Ketika Ahmad akan
main bola, dia ter-
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dan mengumpat kepada
siapa saja, termasuk
kepada ayah dan ibunya.
Dengan teman-temannya
pun, Ahmad sering
marah. Ia merasa paling
benar dan harus
mendapat perlakuan
nomor satu. Bicaranya
pun selalu keras dan
emosional.

jatuh yang mengaki-
batkan dirawat di
rumah sakit. Kon-
disinya sangat lemah
hingga ia tidak dapat
berbicara. Ahmad
meminta secarik ker-
tas dan balpen. Ah-
mad menulis kata
maaf kepada bapak
dan ibunya serta
adik-adiknya (Cantik
dan Tika) atas ke-
lakuannya yang ser-
ing marah-marah,
mengumpat, me-
maki, dan se-
bagainya.

10. Zerrin Sa-
yang Sama
Mbak
Hani

Roidah Kasih sa-
yang

Inisiasi Zerrin selalu berbicara
dengan nada tinggi pada
Hani (kakaknya).
Demikian juga dengan
Bapak dan ibunya. Ketika
diingatkan, Zerrin
mempunyai alasan kare-
na yang di TV juga be-
gitu. Mengapa Zerrin tid-
ak boleh, itu tidak adil.

Ibu melarang Zerri
menonton TV,
khusunya senitron.
Ibunya juga
menasihati pada saat
selesai salat berja-
maah agar bicara
yang santun. Akhirn-
ya, Zerrin dapat me-
mahaminya. Zerrin
meminta maaf kepa-
da Hani atas tinda-
kannya.

11. Lara yang
Pemaaf

Siswati Per-
sahabatan

Inisiasi Ani yang anak orang
kaya itu selalu memilih-
milih teman. Lara yang
anak miskin selalu
diremehkan. Ketika di
sekolah diberikan tugas
kelompok, Ani tidak mau
bersama dengan Lara
yang miskin itu. Ani ber-
pikir bahwa tugas yang
diberikan oleh guru
dapat ia beli. Namun,
ternyata tidak sehingga
Ani tidak dapat
mengumpulkan tugas
sekolah.

Ani merasa terkucil
dari teman-temannya
di sekolah. Dia tidak
mempunyai ke-
lompok untuk
mengerjakan tugas.
Tatkala Ani sedang
merasa sedih, Lara
mendekatinya. Tiba-
tiba Ani menangis
dan memeluk Lara
erat-erat. Ani
mengaku salah atas
kesombongannya
selama ini. Akhirnya,
Ani berubah menjadi
anak yang baik.

12. Guruku
Idolaku

Sitiana
Mariana

Guru ide-
al

Inisiasi Nino anak yang ak-
tif/lincah. Dia tidak
pernah peduli dengan
aturan yang ada di

Bu Lina tetap dengan
sabar membimbing
Nino tanpa pernah
merasa tersinggung
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sekolah. Dia tidak
menghormati Bu Lina
sebagai gurunya. Jarang
mengikuti pelajaran.
Nino bermain sesuka
hati, tidak mau diingat-
kan. Wajahnya pun selalu
cemberut, tidak ber-
sahabat, tidak peduli ter-
hadap teman.

dengan kata-kata
kasar dari Nino. Keti-
ka Bu Lina tidak bisa
mengajar karena ada
tugas, ibu kepala
sekolah yang meng-
gantikannya. Di situ-
lah Nino merasa san-
gat kehilangan Bu
Lina. Sementara te-
man-temannya juga
tidak ada yang suka.
Nino sangat kesepian
dan bersedih hati.
Akhirnya, Nino
menyadari kesalahn
sikapnya selama ini.
Dalam hati, Nino
bertekat untuk mem-
perbaiki sikap dan
tindakannya. Dia ber-
janji untuk mengikuti
nasihat Bu Lina.

13. Akhirnya
Aku Sadar

Sri
Wahyuni

Bersyukur Inisiasi Rani anak yang bandel.
Sulit dibangunkan pada
pagi hari, sulit disuruh
mandi, apalagi disuruh
makan. Selalu saja ada
alasan untuk menolak.
Rani tidak pernah mau
makanan masakan ibun-
ya. Ketika disuruh
makan, Rani menangis
dan kemudian ngumpet
di dekat parit belakang
rumahnya.

Rani dikejutkan
dengan datangnya
gelandangan yang
mengais-ngais ma-
kanan di tempat
sampah. Rani ketaku-
tan, tetapi sekaligus
meras sangat kasihan
dengan kondisinya.
Ketika ibunya berkata
bahwa kondisi ge-
landangan seperti itu
karena tidak
mempunyai uang
dan makanan, Rani
baru tersadar bahwa
keadaan dirinya san-
gat beruntung.
Akhirnya, Rani
menyadari kekeliruan
sikapnya. Rani ber-
janji untuk mau
makan masakan
ibunya.
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3.2 Pembahasan
3.2.1 Peristiwa Cerita
Cerita dalam antologi Guruku Idolaku
berangkat dari fenomena umum yang
terjadi pada anak-anak zaman sekarang.
Omongan yang keras dan kasar, berani
sama orang tua, perilaku yang tidak san-
tun, tidak disiplin, egois, dan bandel
menjadi peristiwa (kejadian) sehari-hari.
Keributan dalam rumah tangga dan di
sekolah sering berawal dari persoalan-
persoalan perilaku anak yang seperti itu.
Kondisi sosial-ekonomi, lingkungan, bu-
daya, dan media (TV dan gawai) sangat
berpengaruh membentuk sikap dan per-
ilaku anak. Seperti yang dicontohkan da-
lam cerita berjudul “Zerrin Sayang Sama
Mbak Hani” bahwa perkataan keras dan
kasar tidak lain karena meniru dari apa
yang Zerrin lihat melaui televisi (TV).
Fakta sekarang banyak anak anak yang
seperti itu. Perilaku anak meniru (di-
peroleh) dari apa yang ada di TV
dan/atau gawai.

Cerita dengan arketipe inisiasi yang
terdapat dalam Guruku Idolaku mayori-
tas mutlak mengangkat peristiwa anak
zaman sekarang. Guru PAU/TK (penu-
lis) mengetahui persis karena setiap hari
mereka bertemu dan berhadapan
dengan anak-anak. Dengan cerita itu,
para guru ingin berbagi pengalaman,
berharap, dan “bermimpi” menemukan
solusi dari persoalan anak yang diha-
dapi. Inisiasi (proses yang harus dijalani
dan/atau treatment) perlu diupayakan,
yang antara lain, seperti terdapat di da-
lam cerita yang mereka tuliskan itu.

Cerita yang mereka buat sekaligus
diharapkan menjadi sebuah solusi.
Anak-anak diharapkan dapat belajar
dari cerita itu. Parmini (2015: 455) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa cerita
mampu mengubah perilaku anak nakal
menuju sikap yang lebih baik. Setelah

dibacakan cerita beberapa kali, anak
menunjukkan sikap yang lebih responsif
terhadap sikap/perilaku yang baik. Al-
merico (2014: 3) menyatakan bahwa sas-
tra anak merupakan sarana pendidikan
yang kuat. Bacaan memiliki pengaruh
yang yang sangat kuat pada anak,
bahkan dapat lebih hebat dari yang
ditemui alam dunia nyata.

Apa yang diangkat dalam cerita itu
merupakan kenyataan perilaku anak
pada umumnya: omongan keras/kasar,
suka membantah, tidak disiplin, bandel,
suka marah-marah, buang-buang ma-
kanan, dan pilih-pilih teman. Suatu
keadaan yang sering sekali dihadapi
oleh para orang tua di rumah dan juga
para guru di sekolah. Hal itu berkaitan
dengan persoalan karakter anak yang
jika dibiarkan dapat menjadi ancaman
pada masa perkembangan anak menuju
kedewasaannya.

Anak mempunyai tugas perkem-
bangan sikap dan perasaan yang
berhubungan dengan norma. Tugas
perkembangan ini berkenaan dengan
masalah benar-salah, boleh-tidak boleh,
baik-tidak baik, dan sejenisnya (Yusuf,
2011: 70). Senada dengan itu, Lickona
(2013a: 15—16) menyatakan bahwa per-
soalan sikap ialah bertalian dengan
karakter yang mengacu pada objektivi-
tas atas kualitas manusia. Kebaikan ialah
objektivitas dan bukan preferensi
subjektif, seperti rasa dalam musik atau
pakaian. Dengan demikian, persoalan
karakter anak menjadi suatu yang sa-
ngat serius karena hal itu menjadi
penentu masa depan masyarakat, bang-
sa, dan negara. Penanaman nilai-nilai
karakter secara ajeg dan bersinergi dari
berbagai pihak (orang tua, guru, dan
masyarakat) pada anak menjadi suatu
keniscayaan.
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3.2.2 Inisiasi dan Treatment
Cerita anak dengan mengangkat perso-
alan yang senyatanya mempunyai
keunggulan, di antaranya ialah memu-
dahkan bagi pembaca (anak-anak) da-
lam mengidentifikasikan dirinya ke da-
lam cerita. Dengan demikian, pembaca
(anak) akan mudah merasakan yang
seolah-olah kejadian yang terdapat di
dalam cerita ialah dirinya. Dengan
demikian, ketika proses “pengobatan”
atau treatment di-ceritakan dalam rangka
memperbaiki sikap dan perilakunya,
pembaca (anak) pun akan merasakan
dan merespon secara positif.

Cerita dapat menginisiasi (menjadi-
kan sesuatu bermula) anak bersikap
mengubah dirinya menuju perilaku
yang baik. Dengan membaca (di-
bacakan) cerita, anak mengalami proses
treatment (of the main character) se-
bagaimana yang terjadi di dalam cerita.
Anak akan mendapatkan pengalaman
baru dan unik yang tidak didapatkan
dalam kehidupannya (Laily, 2016: 67).
Misalnya, cerita yang berjudul “Ah-
mad” yang mengisahkan anak bernama
Ahmad. Diceritakan bahwa setiap hari
Ahmad marah-marah, memaki, dan
mengumpat kepada siapa saja, termasuk
kepada adiknya, ayah dan ibunya.
Dengan teman-temannya pun, Ahmad
sering marah. Ia merasa paling benar
dan harus mendapat perlakuan nomor
satu. Bicaranya pun selalu keras dan
emosional.

Pada suatu ketika Ahmad akan
main bola, tetapi dia terjatuh yang
mengakibatkan dirawat di rumah sakit.
Kondisinya sangat lemah hingga ia ti-
dak dapat berbicara. Kemudian, Ahmad
mengisyaratkan meminta secarik kertas
dan balpen. Ahmad menulis kata maaf
kepada bapak dan ibunya serta adik-
adiknya (Cantik dan Tika) atas ke-

lakuannya yang sering marah-marah,
mengumpat, memaki, dan sebagainya.
Dia menyadari dan menyesali sikap dan
pe-rilakunya selama ini.

Cerita seperti itu dapat menginisiasi
pembaca (anak), yakni menghubungkan
sikap dan perilaku dirinya dengan kon-
disi Ahmad yang lemah dan tidak dapat
berbicara. Ahmad baru sadar kesa-
lahannya ketika kondisinya sudah tidak
berdaya. Anak juga dapat menganggap
bahwa yang menimpa Ahmad disebab-
kan oleh perilaku dan sikapnya yang
tidak baik. Bermula dari cerita itu, anak
yang nakal dapat tersadarkan tanpa ha-
rus menunggu adanya kejadian seperti
yang menimpa Ahmad.

3.2.2.1 Treatment Langsung
Inisiasi yang dimunculkan dalam an-
tologi cerita anak Guruku Idolaku ke-
banyakan di-lakukan secara tidak lang-
sung. Dari 13 cerita, hanya ada 5 yang
treatment-nya dilakukan secara lang-
sung, yaitu dengan model guru
dan/atau orang tua menasihati tokoh
hingga terjadi perubahan sikap dan per-
ilaku. Kelima cerita itu berjudul “Tidur
Siang”, “Tidak Berteriak”, “Sayangilah
Makanan”, “Merajuk”, dan “Zerrin Sa-
yang Sama Mbak Hani”. Pola cerita sep-
erti itu menyampaikan pesan kepada
pembaca (anak) agar ketika dinasihati
harus mendengarkan dan menuruti ter-
hadap isi nasihat itu.

Bahwa nasihat itu penting bagi anak
memang iya. Akan tetapi, bukan nasihat
yang bersifat instruksional. Bahkan, na-
sihat langsung yang bersifat in-
struksional dan di-lakukan berulang-
ulang (terus-menerus), apalagi bersifat
patron normatif dapat menjadi kon-
traprodiktif. Anak akan jenuh dan
cenderung mengabaikannya. Jika dalam
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kesehariannya anak sudah dinasihati
oleh orang tua dan gurunya, kemudian
menemukan lagi nasihat yang sama di
dalam cerita, anak dapat menjadi apriori
terhadap cerita itu.

Sehubungan dengan itu, Kartadina-
ta (2012) menyatakan bahwa yang perlu
dikembangkan ialah suasana pembela-
jaran yang bersifat transaksional, bukan
instruksional dengan dilandasi pada
pemahaman terhadap perkembangan
anak. Cerita yang dijadikan media pen-
didikan karakter seharusnya dipilihkan
atas dasar prinsip itu. Cerita yang mem-
berikan instruksional tidak akan
menarik dan tidak disukai oleh anak se-
hingga tidak akan efektif sebagai media
pendidikan karakter.

3.2.2.1 Treatment Tidak Langsung
Terdapat delapan cerita treatment-nya
di-lakukan dengan cara tidak langsung,
yaitu dengan teknik “membenturkan”
tokoh pada peristiwa/kejadian yang
dapat menyadarkan dirinya. Hal ini
terasa lebih alamiah dan mengesankan
tidak menggurui. Ada proses
transaksional di dalam cerita itu.
Bagimana sang tokoh dapat mengambil
hikmah sendiri dari peristiwa yang
dilihat atau dialaminya. Hal itu akan
lebih terasa menyentuh perasaan anak.
Ketujuh cerita itu berjudul “Pelajaran
Berharga untuk Galang”, “Dodi Anak
yang Jujur”, “Oleh-Oleh dari Rumah
Sakit”,  “Meludah”, “Ahmad”, “Lara
yang Pemaaf”, “Guruku Idolaku”, dan
“Akhirnya Aku Sadar”.

Cerita berjudul “Pelajaran Berharga
untuk Galang” mengisahkan anak ber-
nama Galang. Ia anak yang bandel,
omongannya keras dan kasar, tidak san-
tun, dan sering membantah kepada
orang tuanya. Orang tuanya sudah
menasihati, tetapi belum juga menya-

dari akan keburukan sikap dan per-
ilakunya. Pada suatu ketika Galang
bermain di rumah Tanto, dia sangat
heran dengan perilaku Tanto pada ne-
neknya. Meskipun sedang asyik ber-
main, Tanto selalu patuh jika neneknya
menyuruh.  Tanto selalu berkata santun
kepada neneknya.  Kondisi itu dapat
menyentuh hati Galang sehingga ia me-
rasa bersalah kepada kedua orang
tuanya. Dia risau atas perilakunya sela-
ma ini. Akhirnya, Galang bertekad un-
tuk minta maaf kepada bapak/ibunya.
Dia juga berjanji untuk tidak mengu-
langi perbuatan yang tidak baik itu.

Hal senada terdapat juga dalam
cerita berjudul “Oleh-Oleh dari Rumah
Sakit”. Cerita itu mengisahkan anak
bernama Nilam yang merupakan anak
tunggal Pak Bronto yang kaya raya. Apa
saja yang dimaui Nilam pasti keturutan.
Pada ulang tahunnya yang ketujuh
dirayaknnya dengan amat meriah. Na-
mun, Nilam anak yang omongannya
kasar, termasuk kepada nenek yang ikut
mengasuhnya. Bahkan, ketika pada saat
ultahnya itu, Nilam berbuat kasar pada
neneknya. Seluruh tamu melihat per-
ilaku Nilam yang tidak pantas itu.

Ketika bermain ke tempat  te-
mannya yang bernama Surti, Nilam
dirisaukan dengan sikap Surti terhadap
neneknya. Surti sangat hormat kepada
neneknya. Bicaranya pun sangat santun.
Bahkan, ketika neneknya duduk di lan-
tai, Surti tidak mau duduk di kursi, dan
segera ia turun. Nilam mempertanyakan
sikap seperti itu; dan kodisi seperti itu
menjadi pertanyaan besar bagi Nilam.
Akhirnya, neneknya Surti menjelaskan
perlunya menghormati orang tua dan
bersikap santun. Nilam dapat me-
mahami dan akhirnya merasa menyesal
atas sikapnya yang kasar selama ini.
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Pelajaran terpenting dari contoh
kedua cerita di atas bukanlah pelajaran
moral atau pekerti luhur. Akan tetapi,
yang terpenting ialah cerita itu mem-
berikan peluang kepada pembacanya
(anak)  untuk berkonfrontasi dengan
sikap/sifat dirinya. Lebih dari itu anak
akan melakukan refleksi kritis atas diri
mereka sendiri, seperti yang terjadi pada
diri Gilang dan Nilam. Dari itu akan la-
hir kearifan baru, cakrawala hidup yang
lebih baik, dan kesadaran akan nilai-
nilai sosial (lihat Budiman, 2012: 140).
Cerita bagi anak dapat mengusik pema-
haman tentang sikap dan perilaku yang
dipahami baginya sebagai tindakan ke-
lumrahan (tidak bersalah). Cerita dapat
menghadirkan pencerahan, bahkan bisa
hadir menjadi pengubah sikap dan per-
ilaku anak.

3.2.3 Pemanfaatan Cerita dalam Pen-
didikan Karakter Anak
Cerita itu tidak seperti makanan dan mi-
numan yang dapat dengan serta merta
menyelesaikan persoalan orang yang
lapar dan haus. Artinya  bahwa cerita
hanya sebagai bagian dari sekian ban-
yak alat atau media yang dapat
digunakan terkait dengan persoalan
pendidikan karakter anak. Kata pendidi-
kan terkandung suatu makna ‘proses…’
yang berarti memerlukan langkah-
langkah dan jangka waktu. Dengan
demikian, suatu kenaifan bila membaca
sebuah cerita persoalan sikap dan per-
ilaku yang tidak baik (tidak berkarakter)
yang teratasi sebagaimana yang terapat
di dalam cerita. Perlu dilakukan secara
berulang dan berkesinambungan sesuai
dengan jenis persoalan karakter yang
akan ditanamkan pada anak.

Cerita anak ada yang berbentuk
cerita bergambar, gambar bercerita,
komik, dan naratif. Tidak ada yang ter-

baik dari keempat bentuk itu, tergan-
tung kepentingannya. Isi atau pesan
yang disampaikan juga sangat beragam,
sesuai dengan keinginan penulisnya.
Yang perlu diperhatikan ialah bahwa
tidak seluruh isi yang terdapat dalam
cerita anak itu baik. Banyak juga cerita
anak yang tidak mempunyai nilai
edukasi dalam pengembangan karakter
anak. Bahkan, sebaliknya ada cerita
yang isinya dapat menjadi “racun” bagi
usia perkembangan anak, misalnya, ceri-
ta (dongeng) serial “si Kancil” yang
terkenal dengan sifat cerdik-liciknya itu.
Tokoh si Kancil yang cerdik-licik itu di
dalam khazanah ilmu folklor dan
antropologi disebut dengan istilah the
trickers atau tokoh penipu (Dananjaya,
1991: 87—88). Oleh karena itu, menjadi
tidak baik jika dikonsumsi oleh anak-
anak usia dini, bahkan dapat membaha-
yakan dalam perkembangannya.

Almerico (2014: 5) menyatakan
bahwa sastra anak memiliki kekuatan
untuk mengembangkan, membentuk,
dan memperkuat sifat-sifat dan watak
dasar, serta nilai-nilai etika yang penting
bagi anak. Oleh karena itu, guru (orang
tua) mempunyai tugas ganda, yaitu
selain menanamkan konsep-konsep
karakter juga bagaimana menum-
buhkan litarasi sastra pada diri anak.
Guru diuntut untuk memilihkan
(menilai) bacaan yang akan dikonsumsi
oleh anak.

Berkaitan dengan hal itu, ada be-
berapa hal yang perlu dilakukan oleh
orang tua dan/atau guru dalam me-
manfaatkan cerita sebagai media pen-
didikan karakter bagi anak.

1. Membuat peta persoalan
karakter yang terdapat dalam
diri anak.
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2. Membuat skala prioritas per-
soalan karakter yang akan
digarap.

3. Menyediakan cerita yang
cukup untuk dipilah/dipilih
yang relevan dengan persoa-
lan karakter yang akan
digarap.

4. Merencanakan dan mende-
sain pelaksanaan pemanfaa-
tan cerita dalam pendidikan
karakter anak.

4. Simpulan
Peristiwa-peristiwa yang diangkat da-
lam cerita anak yang terdapat pada an-
tologi Guruku Idolaku mayoritas mutlak
berangkat dari fakta yang terjadi pada
diri anak zaman sekarang. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa arketipe
inisiasi terjadi dengan cara “memben-
turkan” tokoh dengan persoalan atau
situasi dan kondisi tertentu yang dapat
menyentuh kejiwaan dirinya. Akan
tetapi, sebagian cerita yang lain di-
lakukan dengan cara pengkondisian
secara langsung terhadap tokoh, yakni
dengan cara memberikan nasihat yang
dapat diterima oleh tokoh. Cerita berar-
ketipe inisiasi dapat menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam pemben-
tukan karakter bagi pembacanya (anak).
Selain itu, cerita tipe itu dapat
memberikan inspirasi dan bagi orang
tua dan/atau guru dalam proses
pendidikan karakter bagai anak.
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